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This study aims to determine the use of Geographic Information System applications 
(GIS) to map the development of Keluarga Berencana (KB) programme and analyzes the 
factors that influence the development of Family Planning (KB) programme 2005-2015 in 
Sleman. The mapping by using ArcGIS and analyze the variables research using SPSS. The 
analysis conducted in this study, there are two basic analysis, data analysis with statistical 
analysis of multiple linear regression and analysis of maps using a hierarchical weighted 
approach. Map KB programme development (2005-2015) in sub-district that covered in 
district Sleman with 2 main information was the outcame of this research. The information in 
the percentage of KB development in 11 years ang sticks diagram on each year of analysis. 
Based on analysis found that gain growth of KB programme in Sleman, DIY Province in 
2005-2015 reach 56% - 67%. 
Keywords : Demography, Family Planning (KB) Programme, Mapping 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan aplikasi Sistem Informasi 
Geografi (SIG) untuk memetakan perkembangan program KB dan menganalisis faktor-faktor 
yang mempengaruhi perkembangan program KB tahun 2005-2015 di Kabupaten Sleman. 
Pembuatan peta tersebut dilakukan dengan menggunakan software ArcGIS dan analisis faktor 
variabel penelitian menggunakan software SPSS. Analisis yang dilakukan dalam penelitian 
ini ada dua analisis, yaitu analisis data dengan analisis statistik regresi linier berganda dan 
analisis peta dengan menggunakan pendekatan pengharkatan berjenjang tertimbang. 
Perkembangan program KB tahun 2005-2015 di Kabupaten Sleman divisualisasikan pada 
peta dengan dua informasi peta yaitu diagram perkembangan program KB tiap tahun dan 
persentase total perkembangan program KB. Hasil penelitian ini diperoleh persentase 
perkembangan program KB di Kabupaten Sleman sebesar 56%-67%. 








Geografi merupakan salah satu 
ilmu yang mempelajari interaksi dan 
keterkaitan antara suatu objek dengan 
objek kajian yang lainnya dalam suatu 
wilayah dan sala satunya berkaitan dengan 
studi kependudukan. Studi kependudukan 
yang dikaji dalam penelitian ini adalah 
mengenai perkembangan program KB 
yang pada kesempatan kali ini data 
kependudukan akan dipetakan dengan 
maksud agar lebih menarik dan  
memudahkan dalam proses analisisnya. 
Kartografi adalah suatu teknik 
secara mendasar dihubungkan dengan 
kegiatan memperkecil keruangan suatu 
daerah dengan luas sebagian atau seluruh 
permukaan bumi atau benda-benda 
angkasa dan menyajikan dalam suatu 
bentuk yang dapat dengan mudah 
diobservasi, sehingga dapat dimanfaatkan 
untuk kepentingan komunikasi 
(Sukwarjono, 1997). Kartografi sebagai 
ilmu pembuatan peta dapat dimanfaatkan 
sebagai proses komunikasi dengan produk 
yang dihasilkan yaitu sebuah peta yang 
menggambarkan fenomena alam di 
lingkungan sekitar baik fenomena fisik, 
ekonomi, maupun sosial dan budaya. 
Batasan peta tematik dikemukakan 
oleh International Cartographic 
Association (ICA, 1973) adalah peta yang 
dibuat dan didesain untuk menggambarkan 
kenampakan-kenampakan atau konsep-
konsep khusus. Penelitian kali ini 
merupakan salah satu penelitian yang akan 
menghasilkan peta tematik sosio-ekonomi, 
yaitu peta demografi. Menurut Dickinson 
(1975), beberapa alasan mengapa suatu 
data dipetakan antara lain :  
1. melalui peta dapat menimbulkan daya 
tarik yang lebih besar terhadap objek 
yang ditampilkan, 
2. melalui peta dapat memperjelas, 
menyederhanakan, dan menerangkan 
suatu aspek yang dipentingkan, 
3. melalui peta dapat menonjolkan 
pokok-pokok bahasan dalam tulisan 
atau pembicaraan,  
4. melalui peta dapat dipakai sebagai 




 Daerah yang dipilih sebagai lokasi 
penelitian adalah Kabupaten Sleman, 
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Lokasi tersebut dipilih karena Kabupaten 
Sleman memiliki 17 kecamatan yang laju 
pertumbuhan penduduknya tahun kedepan 
diprediksikan cukup tinggi. Hal ini 
dikarenakan oleh semakin tingginya 
pembangunan pusat perekonomian di 
Kabupaten Sleman dan merupakan daerah 
pusat studi di Daerah Istimewa 
Yogyakarta. 
 Parameter yang digunakan dalam 
penelitian ini antara lain jumlah penduduk, 
jumlah kelahiran bayi, jumlah Pasangan 
Usia Subur (PUS), jumlah akseptor KB, 
dan jumlah pelayanan KB. Masing-masing 
parameter mempunyai 11 data dengan 
tahun yang berbeda yaitu dari tahun 2005-
2015. Berikut ini adalah alur penelitian 
yang dilakukan. 
1. Pemilihan lokasi penelitian dan 
penentuan variabel penelitian 
2. Pengumpulan data dengan survei 
instansional 
3. Penentuan hubungan antarvariabel 
dengan regresi linier berganda 
4. Skoring data variabel pengaruh 
perkembangan KB dan pembobotan 
parameter 
5. Pemetaan perkembangan program KB 
dan pemilihan simbol yang tepat 
6. Analisis peta 
 
Setelah data primer dan sekunder 
terkumpul, selanjutnya dilakukan kegiatan 
pengolahan data. Analisis data yang 
pertama dilakukan adalah analisis regresi 
linier berganda dengan software SPSS 
Statistics 23. Analisis regresi linier 
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berganda yang akan menghasilkan output 
beberapa tabel antara lain tabel descriptive 
statistics, correlations, variabel 
entered/removed, model summary, 
ANOVA, coefficients, residual statistics, 
dan charts berupa histogram, normal P-P 
plot of regression standardized residual, 
dan scatterplot. Data yang telah diperoleh 
dari analisis regresi linear berganda 
tersebut salah satunya adalah data nilai 
korelasi masing-masing parameter 
terhadap perkembangan KB yang nanti 
akan digunakan sebagai acuan pembobotan 
parameter dalam analisis peta.  
Analisis data tersebut digunakan 
untuk analisis selanjutnya yaitu analisis 
peta. Analisis peta yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah pemodelan spasial 
dengan pendekatan berjenjang tertimbang 
yaitu dengan memberikan harkat pada 
masing-masing variabel tiap parameter 
sekaligus memberikan bobot pada masing-
masing parameter sesuai besarnya 
kontribusi terhadap perkembangan 
program KB tahun 2005-2015 di 
Kabupaten Sleman. Berikut ini tabel 
pengharkatan variabel dan pembobotan 
parameter penelitian. 
 
No Kondisi jumlah akseptor KB (untuk tahun 2005-2015) Harkat 
1 Turun dari tahun sebelumnya 1 
2 Tetap dari tahun sebelumnya 2 
3  Naik dari tahun sebelumnya 3 
Tabel pengharkatan variabel jumlah akseptor 
KB (analsis data sekunder) 
 
No Kondisi jumlah PUS (untuk tahun 2005-2015) Harkat 
1 Turun dari tahun sebelumnya 1 
2 Tetap dari tahun sebelumnya 2 
3  Naik dari tahun sebelumnya 3 
Tabel pengharkatan variabel jumlah PUS 




No Kondisi jumlah penduduk (untuk tahun 2005-2015) Harkat 
1 Naik dari tahun sebelumnya 1 
2 Tetap dari tahun sebelumnya 2 
3 Turun dari tahun sebelumnya 3 
Tabel pengharkatan variabel jumlah penduduk 
(analsis data sekunder) 
 
No Kondisi jumlah kelahiran (untuk tahun 2005-2015) Harkat 
1 Naik dari tahun sebelumnya 1 
2 Tetap dari tahun sebelumnya 2 
3 Turun dari tahun sebelumnya 3 
Tabel pengharkatan variabel jumlah kelahiran 
(analsis data sekunder) 
 
No Kondisi jumlah pelayanan KB (untuk tahun 2005-2015) Harkat 
1 Turun dari tahun sebelumnya 1 
2 Tetap dari tahun sebelumnya 2 
3  Naik dari tahun sebelumnya 3 
Tabel pengharkatan variabel jumlah pelayanan 
KB (analsis data sekunder) 
 
Tabel pembobotan parameter (analisis data 
sekunder) 
Metode pengharkatan berjenjang 
tertimbang dilakukan dengan mengalikan 
nilai harkat dari setiap variabel terhadap 
bobot parameternya. Perhitungan ini 
dilakukan pada tiap tahun penelitian yang 
kemudian divisualisasikan tren-nya selama 
tahun 2005-2015. Berikut ini adala rumus 
pengharkatan total, harkat minimum dan 
maksimum yang digunakan untuk setiap 
tahun analisis : 
No Parameter Bobot 
1 Jumlah akseptor KB 3 
2 Jumlah PUS 2 
3 Jumlah penduduk 2 
4 Jumlah kelahiran bayi 1 
5 Jumlah pelayanan KB 1 
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Harkat total = (Harkat variabel parameter 
A * Bobot parameter A) + (Harkat variabel 
parameter B * Bobot parameter B) + .... + 
(Harkat variabel parameter X * Bobot 
parameter X) 
Harkat minimum = (Harkat min variabel 
parameter A * Bobot parameter A) + 
(Harkat variabel parameter B * Bobot 
parameter B) + .... + (Harkat variabel 
parameter X * Bobot parameter X) 
Harkat minimum = 
(1*3)+(1*2)+(1*2)+(1*1)+(1*1) = 9 
 
Harkat maksimum = (Harkat maks 
variabel parameter A * Bobot parameter 
A) + (Harkat variabel parameter B * Bobot 
parameter B) + .... + (Harkat variabel 
parameter X * Bobot parameter X) 
Harkat maksimum = 
(3*3)+(3*2)+(3*2)+(3*1)+(3*1) = 27 
 
Perkembangan program KB yang 
menjadi hasil akhir penelitian, 
digambarkan dalam dua informasi peta 
yaitu persentase perkembangan program 
KB selama 10 tahun pengamatan dan 
diagram batang perkembangan program 
KB per kecamatan pada tiap tahunnya. 
Diagram batang perkembangan program 
KB tiap tahun menggambarkan harkat total 
pada tiap tahunnya, sedangkan persentase 
perkembangan program KB diperoleh dari 
perbandingan rata-rata harkat total (10 
tahun pengamatan) terhadap harkat 
maksimal. 
Perkembangan KB (%) = 
(harkat rata-rata 10 tahun pengamatan) / 
(harkat maksimum) x 100% 
 
DESAIN PETA   
Desain tata letak peta adalah 
mendesain letak unsur-unsur peta sesuai 
dengan kaidah kartografis. Syarat peta 
yang baik adalah mempunyai tata letak 
informasi peta atau yang sering disebut 
dengan layout secara seimbang sehingga 
pembaca peta dapat dengan mudah 
membaca dan memahami peta yang 
meliputi judul peta, skala peta, orientasi, 
legenda, inset, gratiku, sumber peta, 


















1. Judul peta 7. Gratikul  
2. Orientasi 8. Isi peta 
3. Skala numerik 9. Sumber peta 
4. Skala grafis 10. Pembuat peta 
5. Legenda 11. Tahun pembuatan 
6. Inset   peta 
 
Berikut desain simbol peta 


























































Identifikasi Hubungan Parameter 
Penelitian Dengan Analisis Regresi 
Linier 
Analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
linier berganda dengan output berupa tabel 
nilai korelasi dari masing-masing 
paramater penelitian. Berikut ini adalah 












Tabel Korelasi Parameter Penelitian 
Dari semua variabel bebas terhadap 
variabel terikat yaitu jumlah akseptor KB, 
menunjukkan nilai signifikansi 0,000 
(lebih kecil dari 0,005) yang artinya 
masing-masing variabel ini mempunyai 
hubungan yang signifikan terhadap jumlah 
akseptor KB. Koefisien korelasi dari 
semua variabel bebas terhadap variabel 
terikat menunjukkan nilai positif yang 
artinya memiliki hubungan yang positif 
yaitu semakin tinggi nilai masing-masing 
variabel bebas (jumlah penduduk, jumlah 
kelahiran, jumlah PUS, jumlah pelayanan 
KB), maka semakin tinggi pula nilai 
variabel terikatnya (jumlah akseptor KB). 
Jika nilai koefisien semakin mendekati 
angka 1 maka korelasinya semakin kuat. 
Dari tabel tersebut, urutan variabel yang 
mempunyai korelasi paling kuat terhadap 
perkembangan program KB adalah 
akseptor KB, jumlah PUS (nilai koefisien 
0,981), kemudian jumlah penduduk (nilai 
koefisien 0,927), kemudian jumlah 
kelahiran (nilai koefisien 0,554) dan 
terakhir adalah jumlah pelayanan KB (nilai 
koefisien 0,502). 
Pengharkatan Parameter Penelitian 
Seperti yang sudah digambarkan 
pada metode penelitian, pengharkatan 
dilakukan pada masing-masing keterangan 
Desain Peta Kondisi Jumlah Akseptor KB 
Desain Peta Kondisi Jumlah PUS  
Desain Peta Kondisi Jumlah Penduduk  
Desain Peta Kondisi Jumlah Kelahiran Bayi  
 
 
Desain Peta Kondisi Jumlah Pelayanan KB  
Desain Peta Perkembangan Program KB  
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dari masing-masing parameter. Nilai 
harkat yang digunakan untuk masing-
masing variabel penelitian yaitu harkat 1 
sampai 3, karena ada tiga keterangan yang 
digunakan untuk masing-masing 
parameter, yaitu naik dari tahun 
sebelumnya, tetap dari tahun sebelumnya, 
dan turun dari tahun sebelumnya. Semakin 
tinggi kontribusi masing-masing variabel 
terhadap perkembangan program KB maka 
diberikan harkat yang semakin besar. 
Parameter jumlah akseptor KB, 
jumlah PUS, dan jumlah pelayanan KB 
berbanding lurus dengan perkembangan 
program KB, yang artinya semakin tinggi/ 
naik jumlah masing-masing variabel maka 
perkembangan program KB semakin baik. 
Oleh karena itu, untuk ketiga parameter 
ini, keterangan “naik dari tahun 
sebelumnya” diberikan harkat 3, “tetap 
dari tahun sebelumnya: diberikan harkat 2, 
dan “turun dari tahun sebelumnya” 
diberikan harkat 1.  
Parameter jumlah penduduk dan 
jumlah kelahiran berbanding terbalik 
dengan perkembangan program KB, yang 
artinya jika jumlah masing-masing 
variabel ini meningkat maka dapat 
dikatakan program KB belum berhasil. 
Oleh karena itu, harkat 3 diberikan untuk 
keterangan “turun dair tahun sebelumnya”, 
harkat 2 untuk “tetap dari tahun 
sebelumnya”, dan harkat 1 untuk “naik 
dari tahun sebelumnya”. 
Pembobotan masing - masing 
parameter berdasarkan hasil nilai korelasi 
dari analisis regresi liner berganda yang 
sudah dilakukan. Nilai koefisien korelasi 
terbesar yaitu parameter jumlah akseptor 
KB (1,00) sehingga diberikan bobot 3. 
Nilai koefisien korelasi yang mendekati 1 
ada 2 parameter yaitu jumlah PUS (0,981) 
dan jumlah penduduk (0,927) sehingga 
diberikan bobot 2. Nilai koefisien korelasi 
dibawahnya yaitu parameter jumlah 
kelahiran (0,554) dan jumlah pelayanan 
KB (0,502) sehingga diberikan bobot 1. 
 





























































Perkembangan program KB tahun 
2005-2015 di Kabupaten Sleman menurut 
perhitungan yang telah dilakukan peneliti, 
mencapai 56% - 67%. Kecamatan 
Ngemplak, Kecamatan Ngaglik, dan 
Kecamatan Berbah perkembangannya 
mencapai 56%. Kecamatan Cangkringan, 
Kecamatan Sleman, Kecamatan Mlati, 
Kecamatan Godean, Kecamatan Kalasan, 
dan Kecamatan Prambanan mencapai 
perkembangan sebesar 59%. Kecamatan 
Pakem, Kecamatan Turi, Kecamatan 
Tempel, Kecamatan Seyegan, dan 
Kecamatan Gamping perkembangannya 
mencapai 63%. Kecamatan Minggir, Kec. 
Moyudan, dan Kec. Depok perkembangan 
program KB-nya paling tinggi di 
Kabupaten Sleman yaitu mencapai 67%.  
Hal tersebut diatan terjadi sesuai 
dengan diagram perkembangannya, 
Kecamatan Minggir sukses KB di akhir 
tahun pengamatan dan jarang mengalami 
penurunan selama 11 tahun pengamatan. 
Kecamatan Moyudan di pertengahan tahun 
pengamatan sedikit menurun akan tetapi 
diakhir tahun pengamatan perkembangan 
KB-nya cukup tinggi dibandingkan 
kecamatan yang lain. Kecamatan Depok 
tergambar pada diagram batang yang 
menunjukkan bahwa Kecamatan Depok 
meningkat secara bertahap dan di akhir 
tahun pengamatan dapat mempertahankan 
pencapaiannya program KB-nya. 
KESIMPULAN 
 Kesimpulan yang dapat diambil 
dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Aplikasi Sistem Informasi Geografi 
(SIG) dapat digunakan untuk 
memetakan fenomena sosial yang pada 
penelitian kali ini digunakan untuk 
memetakan perkembangan program 
Keluarga Berencana (KB) non-mandiri 
dan terprogram tahun 2005-2015 di 
Kabupaten Sleman, dengan 5 faktor 
antara lain jumlah akseptor KB, jumlah 
PUS, jumlah penduduk, jumlah 
kelahiran bayi, dan jumlah pelayanan 
KB. 
2. Perkembangan program KB tahun 
2005-2015 di Kabupaten Sleman 
mencapai 56% - 67%.  
• 56% : Kec. Ngaglik, Kec. Ngemplak 
dan Kec. Berbah 
• 59% : Kec. Prambanan, Kec. 
Kalasan, Kec. Godean, Kec. Sleman, 
Kec. Mlati, dan Kec. Cangkringan  
• 63% : Kec. Pakem, Kec. Turi, Kec. 
Tempel, Kec. Seyegan, dan Kec. 
Gamping 
• 67% : Kec. Minggir, Kec. Moyudan, 
dan Kec. Depok 
3. Kelima variabel penelitian yang 
merupakan faktor pengaruh 
perkembangan program KB tahun 
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2005-2015 di Kabupaten Sleman telah 
dianalisis regresi yang menghasilkan 
nilai korelasi yang berbeda. Berikut ini 
urutan variabel penelitian dari yang 
paling besar pengaruhnya terhadap 
perkembangan program KB di Kab. 
Sleman tahun 2005-2015, yaitu variabel 
jumlah akseptor KB (nilai korelasi 
1,00), jumlah PUS (nilai korelasi 
0,981), jumlah penduduk (nilai korelasi 
0,927), jumlah kelahiran bayi (nilai 
korelasi 0,554), dan jumlah pelayanan 
KB (nilai korelasi 0,502) 
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